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ABSTRAK

Desti Wulandari, 2014. Pembelajaran Seni Tari Kelas XI IPS3di SMA N 1
Kubung Selayo Kabupaten Solok

Rendahnya hasil belajar seni tari kelas XI IPS SMIA N 1 Kubung
disebabkan oleh beberapa faktor, salah satu deany@arsikap siswa yang hanya
menerima penjelasan dari guru saja tanpa bergetsisiaktif dalam proses
pembelajaran. Pembelajaran seni taberkelompok diharapkan dapat
meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam prosesnlgelajaran sehingga
pembelajaran dapat dipahami. Penelitian ini merapgbenelitian kualitatif dan
kuantitatif. Tujuan penelitian ini adalah untuk rdeskripsikan Pembelajaran Seni
Tari kelas X1 IPS 3 di SMA N 1 Kubung.

Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 4 kali per@mudengan
menggunakan metode deskriptif yang menghasilkaan fukgil belajar dan aktifitas
belajar siswa. Subjek penelitian adalah siswa kEla¥’S 3 yang berjumlah 28
siswa. Instrumen pengumpulan data yang digunakatalades hasil belajar,
pedoman aktivitas belajar, camera untuk mendokuesé@n kegiatan dan data
dilapangan juga mengobservasi tingkat peran settsias siswa dalam belajar,
dan catatan tersebut berupa catatan lapangan. KTekmgumpulan data yang
digunakan adalah tes dan observasi. Analisis @atg glilakukan secara deskriptif
dan menganalisis data kuantitatif yang dicari hasiajar siswa dan aktivitas
belajar siswa.

Dari hasil penelitian didapat hasil belajar padatampelajaran Seni
Budaya khususnya Seni Tari siswa kelas XI IPS 3SMA N 1 Kubung
Kabupaten Solok. Dari rata-rata nilai belajar kesédlan kelompok 6,68%
dikategorikan cukup dan aktivitas belajar sisweekgsihan 6,08% dikategorikan
kurang. Maka dapat disimpulkan bahwa pada pembafageni tari belum dapat
memperbaiki terhadap hasil belajar siswa dan daktvbelajar siswa di SMA N 1
Kubung Selayo Kabupaten Solok.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Secara umum, proses pembelajaran merupakan progesaksi
komunikasi aktif antara siswa dan guru dalam kegi&ielajar. Dalam proses
pembelajaran, ada kegiatan belajar yang dilakukeah siswa dan guru.
Seseorang melakukan suatu perbuatan pembelajaedilaaperbuatan itu
menarik perhatian dan minat serta dirasakan sekabatuhan.

Pada kenyataannya, kegiatan pembelajaran berlaggssudah
menggunakan berbagai metode pembelajaran sepeatnak, diskusi, dan
tanya jawab, namun terkadang pembelajaran tersaboyebabkan kurang
menarik dari sebagian siswa ada juga yang tertarik.

Trianto (2010:18) menyatakan:
“Dewasa ini yang kita lihat bahwa sebagian besala po
pembelajaran masih bersifat transmitif, pengajan@nstransfer
dan menggerejokkan konsep-konsep secara langsudg pa
peserta didik. Dalam pandangan ini, siswa secarsif pa
“menyerap” struktur pengetahuan yang diberikanugatau

yang terdapat dalam buku pelajaran. Pembelajasrya

sekedar penyampaian fakta, konsep prinsip, darratefglan

kepada siswa”.

Pembelajaran merupakan istilah yang telah diketelh onasyarakat
luas terlebih didunia pendidikan. Pembelajaran jdigatikan sebagai upaya
untuk yang diselenggarakan dalam kehidupan sekol&®egiatan
pembelajaran melibatkan komponen guru, siswa, neelotgkungan, media,

sarana, dan prasarana pembelajaran yang sangait &@nkara satu dengan

lainya.



Seni Budaya merupakan salah satu mata pelajaranbgtujuan untuk
memahami konsep seni budaya, menampilkan peraa d&ldm seni budaya
dan keterampilan dalam tingkat lokal regional, maumglobal. Dengan
pembelajaran Seni Budaya diharapkan generasi-ggnédirdndonesia agar
cinta tanah air dan cinta seni budaya semakin bEsaena seni budaya akar
dari cinta tanah air.

Pembelajaran seni di sekolah merupakan upaya pendialam
mengakrabkan dan mengkomunikasikan seni terhadawasi Proses
pembelajaran seni sangat diperlukan agar siswa on@yap wawasan dan
mampu mengapresiasikan melalui karya seni dengérsbauai kemampuan
intelektual dan emosionalnya. Dalam pembelajaran siswa tidak hanya
dituntut memiliki kemampuan dalam mengapresiasgem tersebut.

Pada proses belajar mengajar kelas XI SMA N 1 Kghkdwsusnya di
kelas XI IPS 3, tentu tidak terlepas dari berbggaimasalahan yang terjadi.
Akibat masalah tersebut ditemui gejala-gejala antan:

Pihak guru:
a. Peranan guru masih dominan dalam proses belajagajsn
b. Metode belajar monoton
c. Peranan guru hanya sebagai yang mentransfer ilmu
d. Peranan guru dalam memberikan kesempatan bertaaya giswa
untuk betanya jarang dikarenakan guru harus mentauget materi
yang begitu banyak sehingga kurang adanya intedaim proses

pembelajaran.



Berdasarkan observasi sementara di kelas XI IPS SMA N 1
Kubung Selayo dari peserta didik sebagian besarasiglak mau bertanya
sehingga guru tidak mengetahui sejauhmana pemahamsam terhadap
materi pelajaran dan pada saat proses belajar faengeasiswa ada yang
mengantuk, 6 siswa tidak memperhatikan materi ydibgrikan guru, ada 4
siswa yang mengobrol, dan ada 2 siswa yang bercanda

Disamping mata pelajaran Seni Budaya mereka angelaparan yang
tidak diujiankan dalam UN atau pelajaran yang soidigi siswa yang tak
menyukainya. Akibatnya hasil belajar yang dipergbetda umumnya tidak
memuaskan, baik ulangan harian (UH) maupun ulangaom semester,
nilainya sebagian besar dibawah Kriteria Ketuntagammal (KKM) yang
telah ditetapkan.

Untuk menanggulangi berbagai masalah telah dilakieabagai usaha
seperti pemberian tugas di rumah, kuis diawal dakhit pembelajaran,
pemberian reward pada siswa yang berhasil, penabbatajkelompok dan
beberapa metode lainnya, tapi hasilnya belum deymny diharapkan. Jika
keadaan ini dibiarkan maka siswa akan semakin rerdeil belajarnya,
sehingga 3 aspek yakni kognitif, afektif, dan psikdor yang diharapkan
mungkin tidak akan terwujud, yang akhirnya siswedaki mempunyai
kecakapan hidugL{fe Skill).

SMA N 1 Kubung Selayo menggunakan KTSP (KurikulumgKkat
Satuan Pendidikan) dan guru boleh mengajarkan teenkepada siswa

karena KTSP berpatokan kepada sekolah masing-massegnenjak



diajarkan mata pelajaran seni tari di SMA N 1 KuhpubBelayo metoda
pembelajaran yang digunakan adalah metoda demsinst2engan
menggunakan metoda ini siswa hanya mengikuti danirmeyerak yang
diajarkan oleh guru didepan kelas tanpa memberiepada siswa untuk
berkarya, menciptakan bentuk-bentuk tari baru. &ikanya diberikan tari
jadi tradisional Minang.

Untuk model pembelajaran yang dapat menarik sisyaa easalah
yang ada seperti suka mengobrol dengan teman-tg@ag bangkunya
berdekatan, dapat dibatasi pada pembelajaran dengacoba sendiri baik
mencari gerak secara individu atau secara kelompeknecahkan masalah
dan dapat menjadi percaya sendiri.

Jika keadaan yang seperti ini terus berlanjut nzddean menimbulkan
pengaruh yang buruk terhadap hasil belajar anakpdda akhirnya prestasi
belajar yang dicapai oleh anak kurang maksimal.amaproses belajar
mengajar, guru mempunyai tugas untuk mendorong, bimehing, dan
memberikan fasilitas belajar bagi murid-murid unto&ncapai tujuan. Guru
mempunyai tanggung jawab untuk melihat segala sesyang terjadi
dalam kelas yang berkaitan dengan kesulitan bedegasa.

Pada kenyataannya pembelajaran seni tari di SMA Kulbung
Selayo belum sesuai dengan harapan. Peranan pgemdgéni tari dianggap
kurang memberikan kontribusi terhadap peningkatzaditas sumber daya
manusia (siswa). Sikap siswa kurang apresiatif agah seni budaya

khususnya seni tari. Kenyataanya kelas X| IPSB8asgerempuan saja yang



mau menari, sedangkan siswa laki-laki tidak mau ariedengan alasan
bermacam-macam, ada yang mengejek, berfikiran gigarang laki-laki
menari dikatakan seorang bencong dan beranggapaarinta susah.

Pembelajaran yang baik harus bisa memberikan peajeltari kepada
siswa. Kebermaknaan muncul disaat siswa terlibaigslang dalam
pembelajaran, ikut serta mencari, mengembangkahmkalnaharus bekerja
sama dengan siswa lain dalam rangka mencari datairdarmasi yang
akhirnya menemukan sendiri yang sedang dipelajari.

Hal-hal yang dapat dilakukan oleh guru untuk merhbpelajaran
menjadi hidup adalah dengan menerapkan suatu meerdbeelajaran yang
melibatkan partisipasi siswa dalam proses pembalajgrsebut.

Model pembelajaran dapat memberikan kesempatam $islas X1 IPS
3 di SMA N 1 Kubung untuk bebas mencari informasnghn banyak
Investigation (sumber) terkait dengan materi tari yang dipela@alam
kegiatan kelompok. Penerapan pembelajaran ditujugar terciptanya
pembelajaran yang menyenangkan, memberikan kesemsdgwa untuk
aktif dalam mencari informasi tentang tari, aktifiskiisi untuk
mengembangkan gerak, aktif dan kreatif dalam mémku gerak,
berpendapat dalam diskusi dan memberikan tangdagsikarya orang lain.

Dengan demikian pemilihan metode yang tepat damtibfeangat
diperlukan. Model Pembelajara@roup Investigatiormerupakan salah satu
model pembelajaran yang dapat dilaksanakan daléyabsiswa khususnya

pelajaran seni tari.



Dari permasalahan di atas penulis tertarik mengajujudul penelitian
ini adalah Pembelajaran Seni Tari Kelas XI di SMA1NKubung Selayo

Kabupaten Solok.

B. Identifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, ada beberapalahayang tersaji
yaitu sebagai berikut :
1. Pemilihan metode pembelajar bervariasi.
2. Pemilihan materi seni tari oleh guru kurang menarik
3. Aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran senmi tar

4. Hasil belajar seni tari.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka laastapat dibatasi
sebagai berikut: Pembelajaran Seni Tari Kelas ¥ 3*di SMA N 1 Kubung

Selayo Kabupaten Solok.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas dapat dirumsskagai berikut:
Bagaimanakah Pembelajaran Seni Tari Kelas XI IRl SMA N 1 Kubung

Selayo Kabupaten Solok?



E. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsiRambelajaran Seni

Tari kelas X1 IPS 3 di SMA N 1 Kubung Selayo Kahtgn Solok.

F. Manfaat Penélitian

1. Bermanfaat bagi penulis untuk memperoleh pengemhsekaligus
keterampilan dalam melakukan penelitian, wawasam skbagai syarat
memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Seni DramadéarMusik.

2. Manfaat untuk siswa: memberikan semangat baru umhéngikuti
pelajaran dan kegiatan sekolah, meningkatkan Kkteatisiswa selama
kegiatan belajar mengajar baik bertanya, menjawatapyaan, diskusi
kelompok maupun mengemukakan pendapat, menciptakaimgan baik,
saling bekerja sama antar siswa, menciptakan sigaagy mampu
bertanggung jawab terhadap keputusannya dan saktingkatkan hasil
belajar.

3. Bagi Lembaga Pendidikan : hasil penelitian dapahbexikan sumbangan
pemikiran tentang pembelajaran seni tari dalam ngdaitkan mutu

pendidikan.



BAB 11
KERANGKA TEORITIS

A. Kajian Teori
1. Belajar dan Pembelajaran
a. Belajar
Istilah belajar berasal dari bahasa Ingtgeening Belajar sering diberi
batasan yang berbeda-beda tergantung sudut pan@argmprihatiningrum
(2013:13) mengutip pernyataan Hilgard:

Learning is the process by which an activity orajas or is
changed through responsding to situasion, provitde t
changes can not be attributed to growth or the teragy
state or the organism as in fatique or under drugs.

Belajar adalah proses dimana suatu kegiatan besssal
berubah melalui respon ke situasi, memberikan @dra
tidak dapat dikaitkan dengan pertumbuhan atau leada
sementara atau organisme seperti dalam kelelalaandat
bawah obat.

Cronbach (dalam Sardiman, 2012:20) menyatakan:

Learning is shown by a change in behavior as altesu
experience.

Belajar ditunjukkan oleh perubahan perilaku sebéngesil
dari pengalaman.

Harold Spears (dalam Sardiman, 2012:20) menyatakan:

Learning is to observe, to read, to imitate, to $pmething
themselves, to listen, to follow direction.

Belajar adalah mengamati, membaca, meniru, mencoba
sesuatu sendiri, mendengarkan, mengikuti arah.



Geoch (dalam Sardiman, 2012:20) menyatakan:

Learning is a change in performance as a resufirattice.

Belajar adalah perubahan kinerja sebagai akibat dar
praktek.

Belajar merupakan suatu proses perubahan kegiataredksi terhadap
lingkungan. Perubahan tersebut tidak dapat dideddajar apabila disebabkan
oleh pertumbuhan atau keadaan, sementara sesesmpedi kelelahan atau
dibawah pengaruh obat-obatan. Perubahan Kkegiatangy ydimaksud
mencakup pengetahuan, kecakapan, dan tingkah [Blewubahan itu
diperoleh melalui pengalaman (latihan) bukan dengamndirinya berubah
karena kematangan atau keadaan sementara.

Belajar pada dasarnya adalah proses perubahamatingku berikut
adanya pengalaman. Pembentukan tingkah laku inipuatelperubahan
keterampilan, kebiasaan, sikap, pengetahuan, pen@athalan apresiasi. Oleh
sebab itu, belajar adalah adalah proses aktifegrotereaksi terhadap situasi
yang ada disekitar individu. Belajar adalah suatbs@s melihat, mengamati,
memahami suatu yang dipelajari.

Menurut pengertian secara psikologis (dalam Slang8&0:2), belajar
merupakan suatu proses perubahan yaitu perubatgkali laku sebagai hasil
dari interaksi dengan lingkungannya dalam memekeibutuhan hidupnya.

Winkel (dalam Suprihatiningrum, 2013:15) menyatakahwa belajar
adalah suatu aktivitas mental/psikis, yang berlangsdalm interaksi aktif
dengan lingkungan, yang menghasilkan sejumlah péam dalam

pengetahuan-pemahaman, keterampilan dan nilai-sikap
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Budiningsih (dalam Suprihatiningrum 2013:15), mdagan bahwa
belajar merupakan suatu proses pembentukan pengetayang mana siswa
aktif melakukan kegiatan, aktif berfikir, menyuskonsep, dan member
makna tentang hal-hal yang sedang dipelajari.

Sardiman (2012:37), menyatakan teori konstruktieisadalah salah
satu filsafat pengetahuan yang menekankan bahwgefsdmuan kita itu
adalah konstruksi (bentukan) kita sendiri. Belgdalah kegiatan yang aktif
di mana subjek belajar membangun sendiri pengetalyaa Belajar
merupakan proses aktif dari si subjek belajar umhgtekonstruksi makna,
sesuatu entah itu teks, kegiatan dialog, pengalafissy dan lain-lain.
Belajar merupakan proses mengasimilasikan dan nobogigkan
pengalaman atau bahan yang dipelajarinya dengagepgean yang sudah
dimiliki, sehingga pengertiannya menjadi berkembang

Definisi-definisi belajar yang telah dikemukakanatas dapat diambil
beberapa hal pokok, antara lain:

1) Bahwa belajar itu adalah suatu proses

2) Bahwa belajar itu membawa perubahan

3) Bahwa perubahan itu pada pokoknya adalah didapaykan

kecakapan baru.

4) Bahwa belajar itu senantiasa merupakan perubahghkath laku

atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan, npgsalengan

membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dandhaagainya.
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b. Pembelajaran

Pembelajaran merupakan istilah yang telah diketeth onasyarakat
luas, terlebih di dalam dunia pendidikan. Supriiagrum (2013:73)
mengutip pernyataan Degeng: Pembelajaran diartdedmagai suatu upaya
untuk membelajarkan siswa. Pembelajaran merupakase® utama yang
diselenggarakan dalam kehidupan sekolah. Kegiataambplajaran
melibatkan komponen guru, siswa, metode, lingkungaedia, sarana dan
prasarana pembelajaran yang saling terkait andédwadengan yang lainnya.

Pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang atlelib informasi
dan lingkungan yang disusun secara terencana untrkudahkan siswa
dalam belajar. Lingkungan yang dimaksud tidak hamgaupa tempat ketika
pembelajaran itu berlangsung, tetapi juga metodsiandan peralatan yang
diperlukan untuk menyampaikan informasi. Pembedajanerupakan proses
utama yang diselenggarakan dalam kehidupan di alekeéhingga antara
guru yang mengajar dan anak didik yang belajamdituprofit tertentu. Ini
berarti guru dan anak didik harus memenuhi pertgarabaik dalam
pengetahuan, kemampuan sikap dan nilai, serta-ssifat pribadi agar
pembelajaran dapat terlaksanakan dengan efisieafdktif.

Pembelajaran adalah adalah proses yang menggalupgkerjaan dan
pengalaman (dalam Suprihatiningrum 2013:76). Pesjdo@n yang efektif
akan mendorong kearah perubahan, pengembangamseritagkatkan hasrat
untuk belajar. Pembelajaran tidak hanya menghamsakau membuat sesuatu,

tetapi juga menyesuaikan, memperluas dan mempeargesagetahuan.
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Sanjaya (dalam Suprihatiningrum 2013:76) mengemarkakkata
pembelajaran adalah terjemah damstruction, yang diasumsikan dapat
mempermudah siswa mempelajari segala sesuatu mbkbagai macam
media, seperti bahan-bahan cetak, program teleyasnbar, audio dan lain
sebagainya sehingga semua itu mendorong terjadieyabahan peranan
guru dalam mengelola proses belajar mengajar, glaa sebagai sumber

belajar menjadi guru sebagai fisilitator dalam Jaglenengajar.

2. Hasil Belajar

Hasil belajar menurut Gagne & Briggs (dalam Supniagrum,
2013:37) adalah kemampuan-kemampuan yang dimilisiwwas akibat
perbuatan dan dapat diamati melalui penampilan asifivearner's
Performance).Dalam dunia pendidikan, selanjutnya terdapat beamma
macam tipe hasil belajar yaitimtellectual skill (keterampilan) cognitive
strategy(strategi kognitif) verbal information(informasi verbal)motor skill
(keterampilan motorik) daattitude(sikap).

Reigeluth (dalam Suprihatiningrum, 2013:37) berpgad bahwa hasil
belajar atau pembelajaran dapat juga dipakai sebpgagaruh yang
memberikan suatu ukuran nilai dari metode (strat@grnatif dalam kondisi
yang berbeda. la juga mengatakan secara spesifikebhasil belajar adalah
suatu kinerja (performance) yang telah diperoleh. Hasil belajar selalu

dinyatakan dalam bentuk tujuan (khusus) perilakuuki kerja).
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Hasil belajar sangat erat kaitanya dengan beldgr proses belajar.
Hasil belajar pada sasarannya dikelompokkan dalaen ketlompok, yaitu
pengetahuan dan keterampilan. Pengetahuan dibedaleamadi empat
macam yaitu pengetahuan tentang fakta-fakta, pahgen tentang prosedur,
pengetahuan tentang konsep, dan keterampilan betirkeraksi.

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa ksalitasil belajar
(prestasi belajar) diduga dipengaruhi pula olelgginrendahnya motivasi
berprestasi yang dapat dilihat dari rapor. Untuknumjukkan tinggi
rendahnya atau baik buruknya hasil belajar yangpdicsiswa ada beberapa
cara. Salah satu yang sudah lazim digunakan adalafian memberikan skor
terhadap kemampuan atau keterampilan yang dimifidwa setelah
mengikuti proses belajar tersebut.

Sardiman (dalam Suprihatiningrum, 2013:38) menyatalkdengan
mengetahui hasil pekerjaan, apalagi kalau terjadidguan, akan mendorong
siswa untuk lebih giat belajar. Semakin mengetahtiva grafik hasil belajar
meningkat maka ada motivasi pada diri siswa ungrist belajar dengan

suatu harapan hasilnya terus meningkat.

3. Pembelajaran Seni Tari di SMA

Menurut Soedarsono (1986:16), tari adalah ekspivesimanusia yang
dilahirkan melalui gerak ritmis dan indah. Tari dafperfungsi bermacam-
macam dalam kehidupan manusia untuk sarana upazaema pertunjukan

atau tontonan, sarana untuk mengungkapkan kegeanbatau pergaulan



muda-mudi dan juga sebagai sarana pendidikan. Dabaku materi
pembelajaran seni tari Desfriani (2008:4):
Tabdl 1:
Definisi Tari
No. Nama Definisi Tari Ciri-ciri
1. | Curt Sahcs Tari adalah gerak-gerak ritmis. Geraklan
ritmis
2. | Corrie Hartong | Tari adalah gerak-gerak ya@grak, ritmis,

diberi bentuk dan ritmis da

badan di dalam ruang.

ridan bentuk.

3. | Jhon Martin Tari adalah gerak, pengalam@erak  dan
fisik yang elementer. tubuh

4. | Pangeran Tari adalah gerak-gerak darGerak, tubuh

Suryodiningrat | seluruh bagian tubuh manusidan irama
yang disusun selaras dengamusic
irama musik serta mempunyai
maksud tertentu.

5. | Soedarsono Tari adalah ekspresi jMekspresi,
manusia yang diungkapkanwa manusia,
melalui gerak-gerak ritmis dargerak, ritmis,
indah. dan indah

6. | Susane K. Tari adalah gerak-gergkGerak,

Langer ekspresif (gerak yang indalekspresi, dar

yang dapat menggetarka

perasaan manusia)

aimdah

bahan dasar dari tari adalah gerak. Namun tidakiaegarak dapat dikatakan

Dari pendapat tari di atas dapat ditarik kesimpddahwa subtansi atau

14
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tari. Gerak bisa dikatakan sebuah tari adalah ggeakk yang ritmis serta

mempunyai maksud dan tujuan yang telah distilirisademikian rupa.

4. Materi Pembelajaran Seni Tari kelas Xl

Pembelajaran tari di sekolah secara umum berlandadtepada
pengetahuan tentang unsur-unsur tari,yang melgmgragam pengertian dan
pemahaman tentang gerak dasar tari, ritme, iranaag; waktu dan tenaga.
Pengetahuan tentang unsur-unsur dasar tari yani foessifat teori dapat
dikembangkan guru lagi kepada pembelajaran yangggugrakan beragam
metode pembelajaran tari yang berorientasi praktek.

Materi pembelajaran yang dipelajari, Tari tunggalsantara adalah
jenis tari dari Nusantara yang diperagakan olehrasgp penari. Pada
dasarnya, istilah tunggal hanya menunjukkan junpl@hari saja. Sementara
jenis tarian dapat dimainkan oleh seorang ataun lpbnari. Sifat tari tunggal
menuju ke arah psikologis yang akan menjadikancsasg sebagai subjek
atau objek dalam suatu kegiatan. Tari tunggal meenukecermatan dan
kesempurnaan pelaksanaan yang seluruhnya dibebatéq@ada seorang
penari.

Jenis-jenis Tari:
a. Tari Berdasarkan Pola Garapan (dalam Desfriafi8 20
Jenis tari atas pola garapannya dapat dibagi miedaal, yaitu tari
tradisional dan tari kreasi baru. Yang termasulamakelompok tari

tradisional adalah tari yang telah lama mengalasrjafanan sejarah
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yang cukup lama dan memiliki nilai-nilai masa lampgang mempunyai

hubungan ritual. Berdasarkan atas nilai artistikagannya tari tradisi

menjadi tiga, yaitu:

1) Tari Tradisional Primitif
Tari ini disebut juga dengan tari sederhana mermpakngkapan
kehendak atau keyakinan dengan maksud untuk tujegentu,
kematian dan sebagainya. Tari primitif yang betsifagis dan sakral
diselenggarakan pada upacara-upacara agama daGewdd. tari ini
memiliki gerak-gerak sederhana, iringan music dette, serta
busana dan riasannya pun sederhana. Tari prinmitifdapat kita
jumpai, contoh di daerah pedalaman (Kalimantan Ildan Jaya), di
pulau-pulau terpencil seperti pulau Nias dan sebgga

2) Tari Kerakyatan
Tari ini berasal dari kehidupan sosial atau kelokp@asyarakat yang
langsung tumbuh dan berkembang dikalangan masyatefsebut.
Tari ini juga lahir dari ungkapan masyarakat diadal rangkaian
kegiatan sosial religius, contoh tari Tor-tor Huddari daerah
Simalungun).

3) Tari Tradisi Klasik
Merupakan tari yang bemutu tinggi, terutama karéesgembang
dikalangan adat yang kuat serta mapan seperti ditikekeraton,
rumah bangsawan, dapat juga di Banjar, di Jawadid®ali. Tari

Klasik adalah mengandung nilai keindahan yang tinGgntoh tari
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klasik yang ada di Jawa yaitu tari Serimpi dan Bedaya, di daerah

Bali tari Pendet yang berfungsi sebagai tari keagam

b. Jenis Tari Berdasarkan Koreografinya (dalam Desfriz008:8)
1) Tari Tunggal

Tari Tunggal adalah tari yang diciptakan untuk rikn oleh satu
orang penari baik penari putrid maupun putra. Readaekatnya tari
tunggal melakukan gerak-gerak yang ekspresif dengan
mengkomunikasikan ide-ide/tema kepada penontonraesandiri.
Secara visual tari tunggal memang ditarikan olgh saang penari.
Tetapi ada hal yang esensial dalam tari tunggalg ydarus
diperhatikan dan tidak bisa ditarikan secara bemgan atau
kelompok yaitu karakteristik dari tema. Misalnyaddter pahlawan,
ratu, raja, Malin Kundang, Bundo Kanduang dan $&hagainya. Tari
tunggal untuk tari Minangkabau pada dasarnya ad#daih yang
ditarikan secara kelompok ditarikan oleh satu orpegari misalnya
tari Piring, tari Rantak (Sumatera Barat). Tariggal untuk daerah-
daerah yang lain memiliki tari tunggal yang betetth secara konsep
tari yang diciptakan tari tunggal. Misalnya, tarindk Koncar dari
Jawa Tengah, Tari Kelana Bagus dari Surakarta, BRenji
Semirangan, tari Baris, di Bali dan lain sebagainya

2) Tari Berpasangan
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Tari yang diciptakan untuk ditarikan secara berpgaa (duet). Tari
berpasangan dilihat dari sisi penari adalah tangyditarikan atau
dipertunjukan oleh dua (2) orang penari, baik pepatri dengan
putrid, putrid dengan putra dan putra dengan plteala hakekatnya
tari berpasangan melakukan gerak-gerak tari yamsgrekif dengan
mengkomunikasikan ide/tema kepada penonton se@matangan.
Tari berpasangan sering berkaitan dengan tema-pargaulan dan
peperangan. Contoh tari Payung (Sumatera Barat) panemakan
pergaulan muda-mudi. Tari Barabah (Sumatera Baaat)ini dapat
ditarikan oleh penari putri dengan penari putringre putri dengan
penari putra atau penari putra dengan penari pB&gitu juga daerah
lain seperti: tari Merak, tari Kupu-kupu (Jawa Bargari Bambangan
Cakil (Jawa Tengah), tari Paju Gandrung (Jawa Timdan
sebagainya.
Ciri-ciri dari berpasangan adalah:

a. Tema yang berkaitan dengan tema pergaulan dangrejzer.

b. Penari sesama penari saling merespon.

c. Komunikasi terdapat dua arah yakni penari sesanmarpe

saling merespon dan penari dengan penonton.
3) Tari Kelompok

Tari kelompok yaitu tarian yang memang diciptakaenghn
melibatkan beberapa peran yang dilakukan dengamméd) orang

penari.
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c. Jenis Tari Berdasarkan Temanya (dalam Desfria®ig¢ A()

Jenis tari berdasarkan temanya dapat dibagi mergadi yaitu tari

dramatik dan tari nondramatik.

1)

2)

Tari dramatik

Tari dramatik adalah tari yang digarap dengan tujugang
menyampaikan pesan-pesan seperti; cerita, sejéggbnda, cerita
rakyat, pengalaman pribadi dan sebagainya. Tannatia bentuk
pengungkapannya ada tari yang menggunakan dialog tidiak
menggunakan dialog tari yang pengungkapannya meaggu dialog
disebut dengan drama tari.

Tari Non-dramatik

Tari non-dramatik disebut juga non-literer adalah yyang semata-
mata diolah atau ditata berdasarkan penggaraparddtean unsur-
unsur gerak yaitu ruang, waktu dan tenaga yang tid@nggunakan
cerita ataupun drama. Misalnya tari Rantak, taringj tari Alang
Babega dari Sumatera Barat, tari Tayub dari Jawagdle tari

Gandrung dari Bali dan sebagainya.

d. Jenis Tari Berdasarkan Fungsinya (dalam Desfri0ti83:13)

1)

Tari Upacara
Tari Upacara adalah tari yang mempunyai fungsiagab sarana
upacara adat dan agama. Fungsi tari sebagai sgpanara di daerah-

daerah masih bertradisi kuat, karena upacara bagyanakat adalah



2)

3)
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suatu tindakan atau serangkaian tindakan yang ulitak menurut
kebiasaan atau keagamaan yang menandai kesakralakhédmatan
suatu peristiwa.

Tari Hiburan

Tari Hiburan disebut juga tari pergaulan. Dalami thiburan
adakalanya gerak dan ritme menjadi landasan da@msébagai
ungkapan rasa gembira. Tari hiburan digunakan datamgka
memeriahkan suasana dalam suatu peristiwva. Sepertieriahkan
pesta perkawinan, khitanan, perigatan hari-hariatbesasional,
peresmian-peresmian gedung dan sebagainya. Tag wg&ajikan
dalam acara-acara tersebut merupakan suatu ungkapaa
senang/gembira dan bersyukuryang diharapkan akamberéan
hiburan segar kepada masyarakat yang bekerja sepghari dengan
ritme monoton.

Tari Tontonan

Tari Tontonan atau tari pertunjukan memang digamaok disajikan
kepada penonton. tari tontonan dapat diamati padurgukan tari
untuk pariwisata, untuk penyambutan tamu-tamu pgrditau tamu-

tamu pejabat, dan untuk festival seni.
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5. Aktivitas Belajar Siswa

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia untuk Pelaj@dl(22)
ak.tivitas n 1 kegiatan; keaktifan2 ukuran untuk menyatakan tingkat
kegiatan radioaktif suatu zat, yag dilambangkanAng

Aktivitas diartikan sebagai keaktifan dari suatgiléan. Jadi aktivitas
diartikan sebagai segala kegiatan yang dilakukash aiswa baik diluar
maupun di dalam sekolah tentang persoalan terhselggla sesuatu selama
proses belajar mengajar khususnya menanyakan sésjetda guru.

Montesari dalam Sardiman juga menegaskan bahwa areaRiliki
tenaga-tenaga untuk berkembang sendiri, memberegolirs Pendidikan
akan berperan sebagai pembimbing dan mengamainiega perkembangan
anak-anak didiknya. Pernyataan Montessori membergp@tunjuk bahwa
yang lebih banyak melakukan aktivitas dalam peniy@m diri adalah anak
itu sendiri, sedangkan pendidik memberikan bimhingan merencanakan
segala kegiatan yang akan diperbuat oleh anak.didik

Sekolah, adalah salah satu pusat kegiatan belzgawgan demikian di
sekolah merupakan arena untuk mengembangkan aktiBanyak aktivitas
yang dilakukan oleh siswa di sekolah. Aktivitaswsistidak cukup hanya
mendengarkan dan mencatat seperti yang lazim t&rahpekolah-sekolah.

(http://rikiantobaeng.blogspot.com/2013/05/pengertktivitas-siswa.html)
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B. Pendlitian yang Relevan
Kajian penelitian relevan ini merupakan bagian nueaigan tentang
pendapat atau hasil penelitian dari terdahulu:

1. Efi Suzana Skripsi 2010 dalam penelitiannya yangrjubal:
"Peningkatan Hasil Belajar Siswa melalui Metode eshgasi
Kelompok dalam Pembelajaran Seni Musik di Kelas ¥IESMP N 3
Batipuh”. Masalah yang dibahas dalam skripsi diadalah apakah
dengan penerapan model pembelajaran investigasimkek dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajagani musik
dikelas VII 2 SMP N 3 Batipuh. Hasil yang didapatidoenelitian ini
adalah meningkatnya hasil belajar siswa kelas V@MP N 3 Batipuh
melalui pelaksanaan metode investigasi kelompok.nelRe
berkesimpulan bahwa dalam penerapan metode inasstiglompok
dapat meningkatkan hasil belajar, dalam pembelajaiawa dapat
mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya, dansdgi guru
untuk menambah variasi dalam proses belajar memgaja

2. Presia Dewi Skripsi 2010 penelitiannya yang berudBenerapan
Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dalam Raajdran Seni
Musik di SMP Negeri 21 Sungai Tebo. Hasil penetitiga menjelaskan
bahwa pembelajaran tipe STAD(Student Achievement and

Divelopmen)sangat sesuai dengan pembelajaran musik.



C. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual
menggambarkan alur berpikir penulis dalam memapankasalah penelitian
dan membantu pembaca memahami rangkaian penelitian Peneliti
mendeskripsikan pembelajaran seni tari di kela#?8l 3 yang diteliti adalah
mulai dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RR&)ilih subtopik,
merencanakan kerjasama, pelaksanaan dari sebuahnaeryang sudah
disusun (Implementasi), menganalisis data, penyajidhir untuk menyajikan
suatu presentasi dari siswa, guru dan siswa medakekaluasi dan kemudian

hasil belajar seni tari. Adapun kerangka konseppeelitian ini sebagai

berikut;

KERANGKA KONSEPTUAL

merupakan desain skematis ydagat

SMA N 1 KUBUNG

v

MATA PELAJARAN SENI BUDAYA

!

SENI TARI

|

PEMBELAJARAN SENI TARI DI KELAS XI IPS 3

RPF

!

!

HASIL
BELAJAR

AKTIVITAS
BELAJAR SISWA

> HASIL PENELITIAN




BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari deskripsi dan analisis data hasil belajawaiserta aktivitas
belajar siswa yang telah diuraikan pada bab IV ddmmpulkan sebagai
berikut: Pembelajaran Seni Tari yang berbentukgdgdompok yang diawali
dengan diskusi secara berkelompok. Setiap kelompakgembangkan gerak
dasar yang dicontohkan guru gerak menyabit padiggaak angka delapan.
Setelah siswa berkerjasama, berinteraksi dan mancdierlatih
mengembangkan gerak menyabit padi dan gerakan agjlepan, setiap
kelompok menampilkan hasil pengembangan gerak dgsag telah
diberikan guru di depan kelas agar bisa diberi arableh guru. Dalam
pengembangan gerak guru hanya sebagai fisilitatengkolaborasi bersama
siswa dalam mengevaluasi pengembangan gerak ydamplkan setiap
kelompok.

Pembelajaran seni tari dalam bentuk perkelompoky&a masih
belum meningkatkan hasil belajar. Hal ini terbu#tingan nilai rata-rata
keseluruhan kelompok 6,68% yang dikategorikan cukhpai rata-rata
perkelompok ada 2 dikategorikan baik (7,56% dan%j,3an ada 3
dikategorikan cukup (7,23%, 6,24% dan 6,10%). Urkedktifan siswa rata-
rata keseluruhan 60,82% dikategorikan kurang. Kalidihat dari rata-rata
pertemuan pertama sampai pertemuan keempat sudgbeaohgkatan. Pada
pertemuan pertama rata-ratanya adalah 51,73% kategang, pertemuan

kedua 57,7%, pertemuan ketiga 62,48% dan padanpgatekeempat 71,38%
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kategori cukup. Jumlah rata-rata keseluruhan 60v&%kipun meningkat tapi
masih dalam kategori kurang.
B. Saran

1. Dalam proses belajar mengajar hendaknya guru mamamilih
pembelajaran yang sesuai dan dapat membuat sisdveselkma proses
belajar mengajar.

2. Guru perlu lebih melatih kemampuan dan membimbirsyvas untuk
berpartisipasi aktif dalam proses belajar mengagar siswa merasa lebih
termotivasi dalam belajar.

3. Siswa disarankan untuk aktif dan terlibat langsdatam pembelajaran
seperti mengeluarkan pendapat dan aktif berkomsnilegar dapat

mengikuti proses pembelajaran dengan baik.
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